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Avrticle Info Abstract

é‘gtc'gilsez's:tgrzy_d5_2025 The purpose of this research is to determine the influence of work motivation,

Revised : 04-05-2025 both partially and simultaneously, on employee performance at PT Amartha

Accepted : 06-05-2025 Manunggal Prima (ID Express) Transit Hub Ciputat South Tangerang. This

Pulished : 08-05-2025 research method uses a quantitative description method, data collection
techniques using questionnaires. The population is 60 employees, sampling can
use saturated samples so that the sample is 60 employees. Data analysis uses
validity tests, reliability tests, classical assumption tests, simple linear regression
analysis, multiple linear regression, correlation coefficient, coefficient of
determination, t test and f test. The research results show that Work Motivation
(X41) partially has a positive and significant effect on employee performance with
the regression equation Y = 14.534 + 0.702 tabk (8.003 > 2.002) with a
significance of 0.001 < 0.05. Work Environment (X;) partially has a positive and
significant effect on performance with the regression equation Y = 13.568 +
0.449 > 2.002) with a significance of 0.001 < 0.05. Work Motivation and Work
Environment simultaneously have a positive and significant effect on employee
performance with the regression equation Y = 9.551 + 0.397X; + 0.262X3, the
coefficient of determination has an influence contribution of 60.8%, and the
hypothesis test shows that the value /count> / zaz/le or (44.184 > 3.160) with
a significance of 0.001 < 0.05. So it can be said that Work Motivation (X1), Work
Environment (X2) and together have an influence on Employee Performance (Y).

Keywords: Work Motivation, Work Environment, Employee Performance

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja baik secara parsial maupun
simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Amartha Manunggal Prima (ID Express) Transit Hub Ciputat
Tangerang Selatan. Metode penelitian ini menggunakan metode deskripsi kuantitatif, teknik pengumpulan
data dengan menggunakan kuesioner. Populasinya adalah 60 karyawan, pengambilan sampel dapat
menggunakan sampel jenuh maka sampel adalah berjumlah 60 karyawan. Analisis data menggunakan uji
Validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regreai linier sederhana, regresi linier berganda, koefisien
korelasi, koefisien determinasi, uji t dan uji f. Hasil penelitian menunjukan bahwa Motivasi Kerja (X1) secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 14,534
+ 0,702 X1 dan nilai koefisien determinasi memiliki kontribusi pengaruh sebesar 52,7% dan uji hipotesis
diperoleh nilai t nitung > t taber (8,003 > 2,002) dengan signifikan 0,001 < 0,05. Lingkungan Kerja (X2) secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dengan persamaan regresi Y = 13,568 + 0,449
X2 dan nilai koefisien determinasi memiliki kontribusi pengaruh sebesar 53,2% dan uji hipotesis diperoleh
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nilai t rieung > t caver (8,120 > 2,002) dengan signifikan 0,001 < 0,05. Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y
= 9,551 + 0,397X; + 0,262X>, nilai koefisien determinasi memiliki kontribusi pengaruh sebesar 60,8%, dan
uji hipotesis diperoleh nilai f hitung > f taver atau (44,184 > 3,160) dengan signifikan 0,001 < 0,05.Maka dapat
dikatakan bahwa Motivasi Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan secara bersama sama berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan ().

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Kinerja karyawan bagi suatu perusahaan sangatlah penting sebagai alat pengukur
keberhasilan dalam menjalankan usaha. Karena semakin tinggi kinerja karyawan dalam perusahaan,
berarti laba perusahaan dan produktivitas akan meningkat. Kinerja karyawan merupakan
kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk menghasilkan barang dan jasa dalam waktu
tertentu yang telah ditentukan atau sesuai dengan rencana. Jadi, produktivitas disini adalah sikap
mental karyawan yang mencerminkan kemampuan karyawan dalam melakukan pekerjaan dan hasil
yang diperoleh berdasarkan sumber daya yang digunakan. Dikatakan kinerja karyawan baik apabila
sumber daya tersebut memiliki kinerja karyawan yang tinggi serta dapat mencapai target yang telah
ditentukandandapat bertanggung jawab menyelesaikan tugas dengan tepat waktu

Penelitian ini dilakukan pada karyawan aktif yang bekerja di PT Amartha Manunggal Prima
(ID Express) Transit Hub Ciputat Kota Tangerang Selatan. Pemilihan sampel tersebut dalam
penelitian ini karena peneliti melihat banyak dari karyawan yang bekerja dengan kurun waktu yang
lama semakin menurun kinerjanya di perusahaan tersebut. Peneliti ingin mengetahui bagaimana
cara menjaga motivasi kerja dilingkungan kerja yang produktif sehingga dapat menjaga kinerja
karyawan diperusahaan. Sebagai karyawan di suatu perusahaan, perusahaan berharap para
karyawannya dapat menjaga serta meningkatkan kinerja karyawan sehingga dapat meningkatkan
produktivitas kerja disuatu perusahaan

Berikut ini tabel data KPI (Key Performance Indicator) di PT Amartha Manunggal Prima
(ID Express) Transit Hub Ciputat Tangerang Selatan tahun 2023:

Tabel 1.1 Data Key Performance Indicator
PT Amartha Manunggal Prima (ID Express)
Transit Hub Ciputat Tangerang Selatan Tahun 2023

No. Aspek Penilaian Nilai Keterangan
1 | Ability / Kemampuan 75 Baik
2 | Capability / Kesanggupan 75 Baik
3 | Praductivity / Produktivitas Kerja &5 Cukup
4 | Initiative / Tmsiatif 70 Baik
5 | Motivation | Semangat Kerja 70 Baik
6 | Responibility / Tanggung Jawab 65 Culkup
7 | Dicipline / Disiplin 80 Baik
8 | Performace / Penampilan 75 Baik
9 | Atitude / Tingkah Laku 80 Baik
10 | Team Work / Kerjasama 80 Baik
11 | Honestly / Kejujuran o0 Sangat Baik
12 | Lovalitv / Kesetiaan T0 Baik
TOTAL SCORE 905 Baik
OVERAL RESULT (TOTAL SCORE : 12) 75 Baik

Sumber: PT Amartha Manunggal Prima (ID Express) Transit Hub Ciputat Tangerang Selatan

Berdasarkan data KPI (Key Performance Indicator) PT Amartha Manunggal Prima (ID
Express) Transit Hub Ciputat Tangerang Selatan Tahun 2023 yang ditunjukkan pada Tabel 1.1,
dapat dianalisis hubungan sebab-akibat antara motivasi Kkerja, lingkungan kerja, dan kinerja
karyawan.
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Adapun kondisi lingkungan kerja fisik yang dimiliki pada PT Amartha Manunggal Prima (1D
Express) Transit Hub Ciputat Tangerang Selatan pada tahun 2023 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.2 Lingkungan Kerja Fisik Pada PT Amartha Manunggal Prima

Tahun 2023
Tahun Jenis Jumlah Kondisi Kondisi Kurang
Sarana/Prasarana Unit Baik Baik
2023 | Meja 7 7 0
Kursi 9 g 1
Komputer 7 [i] 1
Printer 3 2 1
Kipas Angin 4 4 0
Papan 3 3 0
CCTV 4 4 4

Sumber : PT Amartha Manunggal Prima 2024

Berdasarkan data dari Tabel 1.2 tentang kondisi lingkungan kerja fisik di PT Amartha
Manunggal Prima Tahun 2023, dapat dilihat bahwa beberapa aspek penting dari sarana dan
prasarana kerja terdapat 7 unit meja dalam kondisi baik, 9 unit kursi terdapat 1 unit dalam kondisi
kurang baik. Komputer memiliki 1 unit dalam kondisi kurang baik dari total 7 unit. Printer juga
menunjukkan 1 unit dalam kondisi kurang baik dari 3 unit yang tersedia. Namun, Kipas angin, papan
dan cctv seluruhnya dalam kondisi baik

Adapun data motivasi kerja pada PT Amartha Manunggal Prima (ID Express) Transit Hub
Ciputat Tangerang Selatan sebagai berikut :

Tabel 1.3 Data Motivasi Kerja Karvawan PT Amartha Manunggal Prima
(ID Express) Transit Hub Ciputat Tangerang Selatan

Aspek Motivasi Deskripsi Keterangan
Uang makan Tidak ada
Kebutuhan fisiologis Uang lembur Tidak ada
Tempat tinggal Tidak ada
Kebutuhan zostal Gathering Tidak ada
BFJS kesehatan Ada
Kebutuhan rasa aman BPJS ketenagakerjaan Ada
Kebutuhan aktualizasi dinl Beasiswa untuk melanjutlan pendidilan Tidak ada
Reward dan bonus Tidak ada
Kebutuhan penghargaan Kenaikan panglat Tidak ada

Sumber : PT Amartha Manunggal Prima (ID Express) Transit Hub Ciputat Tangerang Selatan

Berdasarkan data diatas menunjukkan beberapa aspek dalam motivasi dan faktor yang
mempengaruhinya. Aspek — aspek tersebut diantaranya kebutuhan fisiologis, kebutuhan sosial,
kebutuhan rasa aman, kebutuhan aktualisasi diri dan juga kebutuhan penghargaan. Dari berbagai
aspek tersebut perusahaan memenuhi pada aspek kebutuhan rasa rasa aman yang diterapkan pada
BPJS kesehatan dan juga BPJS ketenagakerjaan yang bisa dirasakan karyawan yang berkerja di
dalamnya.

METODE PENELITIAN

1. Uji Instrumen Data
Dalam suatu penelitian, data mempunyai kedudukan yang sangat penting, karena data
merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuktian
hipotesis. Valid atau tidaknya data sangat menentukan motivasi dari data tersebut. Hal ini
tergantung instrumen yang digunakan apakah sudah memenuhi asas Validitas dan reliabilitas

2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan sebuah data. Menurut Santoso
(2019:342) berpendapat “sebuah model regresi akan digunakan untuk melakukan peramalan
sebuah model yang baik adalah model dengan kesalahan peramalan yang seminimal mungkin.
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Karena itu, sebuah model sebelum digunakan seharusnya memenuhi beberapa asumsi, yang
biasa disebut asumsi klasik”. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah
meliputi: Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi dan Uji Heteroskedastisitas
3. Uji Regresi Linier
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel
independen dan dependen. Menurut Sugiyono (2020:277) berpendapat “regresi linier
sederhana digunakan untuk mengestimasi besarnya koefisien yang dihasilkan dari persamaan
yang bersifat linier saru variabel bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi besarnya variabel
tergantung”. Analisis regresi liner berganda merupakan suatu teknik statistika yang digunakan
untuk mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen
berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan
menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen secara
bersama-sama
4. Uji Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan
5. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. Menurut
Supangat (2019:350) berpendapat “koefisien determinasi merupakan besaran untuk
menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dalam bentuk persen”
6. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya diterima
atau ditolak. Menurut Sugiyono (2020:213) berpendapat “hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian
biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.”

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X1)

No Kuesioner P hitme | ¥ abel | Ket

Peruzahaan menyedialan fazilitas yang memadai untuk

1 | kebutuhan dasar saya (misalnya: ruang istirahat, air 0,447 | 0254 | Valid
minum_malanan)
Saya meraza pekerjaan saya tidak menggangou waktu - .

2 istirahat atau kebutuhan fisik saya lainnya 0.653 | 0.234 | Valid

3 Saya meraza peruzahaan mmbe_ﬁkan perlindungan yang 0548 | 0254 | Vakid
cukup terhadap keselamatan kerja sava

4 Saya merasa lm.gk.un:gan .ker_]a ini bebas dari ancaman 0.811 | 0254 | vatia
kekerasan atau intimidasi

5 Saya merasa ditertma dan dihargat oleh rekan kerja di 0.663 | 0254 | Vaiid
tempat kerja

5 Saya merasa nyaman bEi’j..ﬂtEIﬂJCSi dengan atasan dan 0749 | 0254 | Vakd
rekan kerja di tempat kerja

7 Saya meraza kinerja saya dihargai oleh atasan dan 0.774 | 0254 | Vakid
perusahaan

g Saya merasa pre*i.'tam saya diakui dalam bentuk. 0.641 | 0254 | Valid
penghargaan, baik material mavpun non-material

9 Saya merasa diberi L:Efsempatan u.ﬂtu.l memg».embzulglcan 0.622 | 0254 | vatia
potensi dan keterampilan sava di tempat kerja
Saya merasa termotivasi wntuk memberikan yang terbaik ” )

10 dan terus berkembang di tempat kerja 0.623 1 0.234 | Valid

Sumber: Data diolah (2024)
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Berdasarkan data pada tabel diatas, variabel Motivasi Kerja (X1) diperoleh nilai r niung > I tabel
(0,254). Dengan itu, maka semua butir kuesioner dinyatakan Valid. Untuk itu kuesioner layak
digunakan untuk diolah sebagai data dalam penellitian

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X2)
No Kuesioner T hitung T tabel Ket
Pencahayaan di area kerja cukup baik dan
tidak mengmangzu Kesehatan
Kebersihan dan kerapian di area kerja selalu
terjaza dengan baik
Komunikasi antara atasan dan bawahan . - S
3 berjalan dengan baik 0,757 0,254 Valid
Saya merasa diterima dan dihargai cleh tim
di tempat keria
Program kesejahteraan yvang ditawarkan oleh
3 | perusahaan membantu saya untuk menjaga 0,597 0,254 Valid
kesehatan fisik dan mental
Saya merasa perusahaan peduli dengan
& | kesejahteraan saya secara pribadi dan 0,603 0,254 Valid
professional
~ | Pemimpin di tempat kerja memberilcan
arahan yang jelas dan mudah dipahamsi
Keputusan yang diambil cleh manajemen
% | perusahaan selalu mempertimbangkan 0,629 0,254 Valid
kesejahteraan karvawan
Saya merasa termotivasi untuk memberikan

0,559 0,254 Valid

0,476 0,254 Valid

0,748 0,254 Valid

0,812 0,254 Valid

-~ .
° vang terbaik di tempat kerja 0.802 0.234 Valid
10 .-’Ltalszfn saya sering Fuembenkan umpan balik 0799 0.254 Valid
positif terkait kineria sava
Perusahaan memberikan kesempatan yang y - S
1 cukup untuk mensembanskan karir saya 0727 0.234 Valid
12 | Sayamerasa didukung oleh perusahaan uatuk |, ;6p 0,254 Valid
mencapai tujuan karir pribadi
Semua karyawan diperlakulan dengan adil n - -
13 tanpa memandang status atau jabatan 0.833 0.234 Valid
Tindakan dizipliner di tempat kerja - n -
14 diterapkan secara konsizten dan adil 0,748 0,234 Valid
15 Beban kerja saya di tempat kerja sudah sesuai 0,732 0254 Valid
dengan kemampuan
16 Tuntutan pekerjaan yang berlebithan membuat 0,465 0.254 Valid

stress
Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan data pada tabel diatas, variabel Lingkungan Kerja (X2) diperoleh nilai r hiwng > I tabel
(0,254). Dengan itu, maka semua butir kuesioner dinyatakan Valid. Untuk itu kuesioner layak
digunakan untuk diolah sebagai data dalam penellitian.

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyvawan (Y)
No Kuesioner I hitung I tabel Ket

Kualitas pekerjaan yang saya hasilkan
memiliki standar yang tinggi

Sava zelalu berusaha untuk meninglatican
lualitas pelkerjaan zava zecara konsisten
Saya merasa mampu menangani volume
pekerjaan yvang diberikan tanpa merasa 0,668 0.254 Valid
terbebani

Saya dapat memenuhi target kuantitas
pekeriaan vang diharapkan oleh ataszan

Saya selalu mencari informasi tambahan untuk
5 meningkatkan pemahaman saya tentang 0,678 0.254 Valid
pekerjaan

Pengetahuan saya tentang pekerjaan membantu
6 saya membuat keputusan yang tepat dan 0,803 0.254 Valid
efisien

Saya selalu melaksanakan tugas dengan penuh
tanggung jawab dan sesuail prosedor vang ada
Saya sgelalu mengilouti instruksi dengan
zeltzama dalam pelakzanaan tugas

Saya merasa memiliki tanggung jawab yang

9 | besar untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 0.77 0.254 Valid
diberikan

Saya selalu memastikan bahwa pekerjaan yvang
10 | saya kerjakan selesai dengan baik dan tepat 0,772 0.254 Valid
waktu

Sumber: Data diclah (2024)

0.66 0.254 Valid

b

0,716 0.254 Valid

L

0,761 0.254 Valid

0,753 0.254 Valid

0,787 0.254 Valid
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Berdasarkan data pada tabel diatas, variabel kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > I tabel
(0,254). Dengan itu, maka semua butir kuesioner dinyatakan Valid. Untuk itu kuesioner layak

digunakan untuk diolah sebagai data dalam penellitian
b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
849 10
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
023 15
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
005 10

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja (X1)
diperoleh nilai cronbatch alpha 0,849, Lingkungan Kerja (Xz) sebesar 0,923 dan kinerja karyawan
(Y) sebesar 0,905, semuanya dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan dengan masing-masing variabel

memiliki nilai cronbatch alpha lebih besar dari 0,600
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Dengan Kelmogorov-Smirnov Test

Tests of Normality

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Urs tarndaradized Residual

N

60

MNormal Parameters™"® Mean J0000000
Std Deviarion 295886450

Most Extreme Differences Absolute a7
Positive 071

MNegative -.055

Test Statistic 071

Asymp. Sig. (2-tailed)

. 2004

a Test distribution is Normal.

& Calculated from data.

. Lilfiefors Significance Correction.

d This is a lower bound af ihe frue significance.

Sumber: Data diclah (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,050.
Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependernt Variable

Kinerja

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah (2024)

Gambar 4.2 Grafik P-P Plot Hasil Uji Normalitas
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Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola
grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

C.

Tabel 4.14 Hasil Pengujian Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coegfficients Cogfficienis Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant] 9.551 3.722 2566 .013

Motivasi 397 120 A11) 3321 .002 430 2212

Lingkungan 262 078 A25) 3437 001 450 2222
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance
variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja sebesar 0,451 nilai tersebut kurang dari 1, dan
nilai Variance Inflation Faktor (VIF) variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja sebesar
2,222 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak
ada gangguan multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Tabel 4.16 Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson

Model Summary®
Model 4 E Sguare | Adjusted R Square Em’.é:;;f e Durbin-Watson
1 T80 608 594 3.01033 1.928

a_ Fradictors: (Constany), Linglungan Kerja, Motivasi Kerja
b. Dependernt Fariable: Kinerja Karvawan
Sumber: Data diclah (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal
ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,928 yang berada diantara interval
1,561 s/d 2,349.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable : Kineria

Regression Stundentized Residual

Regression Standardized Predicted Value
Sumber: Data diolah (2024)

Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskesdastisitas Dengan Uji Glejser

Berdasarkan gambar pada 4.3 diatas, disimpulkan data tidak membentuk suatu pola tertentu
dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, dengan demikian hal
ini menunjukkan tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga
model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian.
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3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4.19 Hasil Uji Regresi Berganda Variabel Motivasi Kerja (X;)
dan Lingkungan Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Unstomdardized Coefficienis Standardized Coefficients ¢ Sio
Mindel B Std. Emmor Beta B
1| (Constani) 9.551 3712 2.566) .013
Motivasi Kerja 397 120 A11f 3321 002
Lingkungan Kerja 262 076 423 3.437| 000
&. Dapendent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada table di atas, diperoleh persamaan regresi Y = 9,551 + 0,397

X1+ 0,262 X». Dari persamaan tersebut, dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta sebesar 9,551 diartikan bahwa jika variabel motivasi kerja (X1) dan
lingkungan kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan
bernilai sebesar 9,551 poin

b. Nilai motivasi kerja (X1) sebesar 0,397 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel lingkungan kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel
motivasi kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan ()
sebesar 0,397 poin

c. Nilai lingkungan kerja (X2) sebesar 0,262 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel motivasi kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel
lingkungan kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan
(YY) sebesar 0,262 poin

4. Analisis Koefisiensi Korelasi

Tabel 4.23 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan
Motivasi Kerja (X;) dan Lingkungan Kerja (Xz)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model R E Sguare | Adjusted R Sguare | Std. Error of the Estimate

1 7802 .608 304 3.01033
Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,780 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya kedua variabel
motivasi kerja dan lingkungan kerja memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja
karyawan
Analisis Koefisiensi Determinasi
Tabel 4.26 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan
Motivasi Kerja (X)) dan Lingkungan Kerja (X;) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Model B R Sguare | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 T80 608 594 3.01033

a. Predictors: (Constant), Lingkungan, Motivasi
Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
60,8% maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja
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berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 60,8% sedangkan sisanya sebesar
(100-60,8%) = 39,2% dipengaruhi variabel lain yang tida dilakukan penelitian
5. Uji hipotesis

Tabel 4.27 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel
Motivasi Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Cogfficients®
Unstandardized Stemdardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 14.334 3734 3803 | =001
Motivasi (X1) J02 087 726 8.033 | <,001
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Sumber: Data diclah (2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tanel atau (8,033 >
2,002) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,001 < 0,050).
Dengan demikian maka Ho ditolak dan Hi diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT Amartha
Manunggal Prima (Transit Hub Ciputat) di Tangerang Selatan.

Tabel 4.28 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel
Lingkungan Kerja (X:) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Cogfficients®
Unstandardized Standardized
Model Cogfficients Coefficients t Sig.
B 5td. Error Eeta
(Constant) | 13.568 1812 3.350 = 001
1| Lingkungan('| g 033 729 2120 | <001
X
a. Dependent Fariable: Kinerja

Sumber: Data diolah (2024)
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t taber atau (8,120
> 2,002). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,001 < 0,050).
Dengan demikian maka HO ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT Amartha
Manunggal Prima (ID Express) Transit Hub Ciputat Kota Tangerang Selatan.

Tabel 4.29 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan
Motivasi Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja

Karyawan (Y)
ANOF A2
Model ;;:Zi Df | Mean Square F Sig.
1 |Regression 800.703 2 400.398( 44.184| <001°

\Residual 516.538 57 9.062

[Total 1317.333 39
- Dependent Variable: Kinerja
|b_ Predictors: (Constant), Lingkungan, Motivasi

Somber: Data diolah (2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F nitung > F tael atau (44,184
> 3,160). Hal tersebut diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,001 < 0,050). Dengan
demikian maka HO ditolak dan H: diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap Kinerja
karyawan PT Amartha Manunggal Prima (ID Express) Transit Hub Ciputat Kota Tangerang
Selatan.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan
untuk mengatahui motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT Amartha

Manunggal Prima (ID Express) Transit Hub Ciputat Kota Tangerang Selatan, kesimpulan dalam

penelitian sebagai berikut:

1. Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh persamaan
regresi Y = 14,534 + 0,702 X1, nilai koefisien korelasi sebesar 0,726 atau 72,6% artinya kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi
pengaruh sebesar 0,527 atau 52,7% dan uji hipotesis diperoleh t nitung > nilai t taver atau (8,003
> 2,002). Dengan demikian Hp ditolak dan H; diterima artinya terdapat pengaruh signifikan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil ini konsisten dengan penelitian Irfan Rizka
Akbar (2020) dan Rahmi Andini Syamsuddin dkk. (2022), yang juga menemukan bahwa
motivasi kerja berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan

2. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh
persamaan regresi Y = 13,568 + 0,449 X», Nilai koefisien korelasi sebesar 0,729 atau 72,9%
artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. nilai koefisien determinasi atau
kontribusi pengaruh sebesar 0,532 atau 53,2% dan uji hipotesis diperoleh t nitung > nilai t tapel
atau (8,120 > 2,002). Dengan demikian Ho ditolak dan H> diterima artinya terdapat pengaruh
signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini sejalan dengan | Nyoman
Marayasa dkk. (2020) dan Rahmi Andini Syamsuddin dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa
lingkungan kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan.

3. Motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y = 9,551 + 0,397X1 + 0,262X>, nilai koefisien
korelasi sebesar 0,608 atau 60,8% artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki
hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar sedangkan sisanya sebesar 39,2%
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nlai F hitung > F taber atau (44,184 > 3,160).
Dengan deimikian Ho ditolak dan Hs diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara
simultan motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Temuan ini didukung
oleh penelitian I Nyoman Marayasa dkk. (2020) serta Andi Sopandi (2022), yang menyatakan
bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama memainkan peran penting
dalam meningkatkan kinerja karyawan
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